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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana hubungan komunikasi interpersonal 

terhadap keterbukaan diri dapat memberikan kontribusi akademis yang berarti bagi 

pemahaman tentang bagaimana hubungan interpersonal berkembang dan dipelihara. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif desktiptif dengan teknik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Informan utama yang menjadi subjek 

penelitian adalah mahasiswa aktif universitas singaperbangsa karawang tahun 2024. Hasil 

penelitian menunjukan bahwa tidak semua mahasiswa FISIP tahun 2024 universitas 

singaperbangsa karawang menerapkan lima komponen dari teori komunikasi interpersonal 

DeVito yaitu keterbukaan (openness), empati (empathy), dukungan (supportiveness), rasa 

positif (positiveness) dan kesetaraan (aquality). Keterbukaan diri mahasiswa dalam 

komunikasi interpersonal dilingkup pertemanan sangat dipengaruhi oleh pengalaman 

individu, mulai dari pengalaman baik hingga pengalaman negatif. Dengan demikian 

lingkungan komunikasi yang suportif, empatik dan tidak menghakimi sangat penting untuk 

mendorong Keterbukaan diri mahasiswa serta memperkuat hubungan, tidak semua 

mahasiswa langsung merasa nyaman untuk terbuka, beberapa dari informan memerlukan 

waktu untuk membangun rasa aman, terutama ketika berinteraksi dengan teman baru. Hal 

tersebut menunjukan jika membangun komunikasi yang berkualitas membutuhkan proses, 

empati serta komitmen dari kedua belah pihak untuk menciptakan hubungan yang sehat 

dan suportif. 

Kata Kunci: Keterbukaan Diri, Komunikasi Interpersonal, Mahasiswa FISIP Universitas 

Singaperbangsa. 

 

Self-Disclosure of FISIP Students of Singaperbangsa  

Karawang University in Friendship Relationships 

 

Abstract 

This study aims to understand how the relationship between interpersonal communication and self-

openness can make a meaningful academic contribution to the understanding of how interpersonal 

relationships develop and are maintained. This study uses a descriptive qualitative approach with data 

collection techniques through observation, interviews, and documentation. The main informant who is 

the subject of the research is an active student at the University of Singapore, Bangsa Karawang in 

2024. The results of the study show that not all FISIP students in 2024 Universitas Singaperbangsa 

Karawang apply the five components of DeVito's interpersonal communication theory, namely 

openness, empathy, supportiveness, positivity, and equality. Students' openness in interpersonal 

communication within the scope of friendship is greatly influenced by individual experiences, ranging 
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from good experiences to negative experiences. Thus, a supportive, empathetic, and non-judgmental 

communication environment is very important to encourage students' self-openness and strengthen 

relationships, not all students immediately feel comfortable to open, some of the informants need time 

to build a sense of security, especially when interacting with new friends. This shows that building 

quality communication requires process, empathy, and commitment from both parties to create a 

healthy and supportive relationship. 

Keywords: Self-Disclosure, Interpersonal Communication, FISIP Students, Singaperbangsa 

University. 

 

 

PENDAHULUAN 

Mahasiswa tidak dapat terhindar dari aktivitas komunikasi karena berkaitan dengan 

kegiatan sehari-hari. Komunikasi yang sering dilakukan yaitu komunikasi interpersonal, 

komunikasi interpersonal akan terjadi peningkatan keeratan hubungan antar individu, dapat 

berbagai informasi dan pengetahuan serta pengalaman kepada orang lain mulai di 

lingkungan terdekat keluarga, sekolah bahkan akan tercermin dalam lingkungan 

masyarakat yang lebih luas. Itu sebabnya komunikasi interpersonal menjadi penting bagi 

mahasiswa karena dalam proses komunikasi yang dimaksud, adanya proses penyesuaian 

diri mereka dengan lingkungan, karena makin baik komunikasi interpersonal mahasiswa, 

maka makin baik pula penyesuaian diri dalam berbagai bentuk kegiatan (Mataputun & Saud 

2020). 

komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antar pribadi adalah proses 

pengiriman dan penerimaan pesan antara dua individu atau antar individu dalam kelompok 

dengan beberapa efek dan umpan balik seketika (DeVito, 2011). Ketakutan berkomunikasi 

merupakan fenomena yang terjadi bagi hampir seluruh individu (Arnani, 2020). 

Kekhawatiran yang muncul ketika berkomunikasi akan mengakibatkan rasa takut, cemas, 

dan tidak nyaman ketika berbicara dengan lawan bicara (Mulyani, 2023). 

Wahyuni dan Costadinov (2020) mengatakan mahasiswa merasa takut, gugup, 

rendah diri dan kurang dihargai teman-temannya saat berbicara atau mengemukakan 

pendapatnya. Mahasiswa yang kurang memiliki percaya diri akan merasa diasingkan, 

kurang mendapat perhatian dari teman sebaya. Keterbukaan diri berpengaruh pada 

komunikasi interpersonal, dimana komunikasi akan berjalan dengan baik apabila 

mahasiswa mampu membuka diri agar dapat berinteraksi dan menyesuaikan diri terhadap 

lingkungannya, sebaliknya apabila mahasiswa tidak memiliki keterbukaan diri maka akan 

kesulitan dalam mendapatkan informasi dan menjalin hubungan dengan orang lain (Wheels 

dan Grotz, 1976). Keterbukaan diri yaitu kondisi dimana seseorang melakukan 

pengungkapan diri mengenai sesuatu yang belum diketahui oleh orang lain yang 

selanjutnya saling mengetahui Jourard & Lasakow  (dalam Joinson & Paine, 2016). Ketiadaan 

keterbukaan diri dalam komunikasi menjadikan informasi atau pesan yang akan 

disampaikan kurang baik sehingga akan berpengaruh pada kepribadiannya (Putri dan 

Sembada, 2022). 

Peneliti ingin melakukan pra-penelitian untuk melihat apakah memang ada 

kecemasan mahasiswa dalam berkomunikasi,  kepada 98 orang mahasiswa Universitas 

Singaperbangsa Karawang ditemukan sebanyak 62,2,5% mahasiswa tidak mudah untuk 

memberikan informasi kepada lawan bicaranya, lalu sebanyak 67,3% tidak mempercayai 
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lawan bicaranya, serta sebanyak 86,7% merasa takut, cemas dan khawatir ketika berbagi 

informasi kepada lawan bicaranya, peneliti memilih mahasiswa Universitas Singaperbangsa 

Karawang sebagai subjek penelitian karena berdasarkan pra-penelitian yang sudah 

dilakukan terdapat masalah komunikasi interpersonal terhadap keterbukaan diri dilingkup 

pertemanan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kalimau dan Rina (2023) dengan judul komunikasi 

interpersonal ayah pekerja dan anak Perempuan dalam meningkatkan keterbukaan diri 

anak, hasil dari penelitian ini antara ayah pekerja dan anak Perempuan perlu memperbaiki 

komunikasi interpersonal dalam segi kesetaraan dan keterbukaan serta harus 

memperhatikan aspek waktu dan keluasan dalam keterbukaan diri sehingga pengungkapan 

diri anak perempuan akan meningkat lebih luas dan terbuka kepada ayah pekerja. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut terdapat research gap konsisten terhadap hasil 

penelitian, karena adanya perbedaan metode dalam penelitian. 

Tujuan penelitian ini untuk memahami bagaimana hubungan komunikasi 

interpersonal terhadap keterbukaan diri dapat memberikan kontribusi akademis yang 

berarti bagi pemahaman tentang bagaimana hubungan interpersonal berkembang dan 

dipelihara. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“keterbukaan diri mahasiswa FISIP Universitas Singaperbangsa Karawang dilingkup 

pertemanan” dari penelitian yang akan diteliti, peneliti menggunakan teori komunikasi 

interpersonal DeVito, teori ini memfokuskan pengamatan pada bentuk-bentuk dan sifat 

hubungan (relationship), percakapan (discourse), interaksi dan karakteristik komunikator yang 

akan berpengaruh pada proses keterbukaan diri mahasiswa dengan didasarkan pada lima 

komponen yaitu keterbukaan (openness), empati (empathy), dukungan (supportiveness), rasa 

positif (positiveness) dan kesetaraan (aquality). 

Asumsi dasar komunikasi interpersonal yaitu setiap individu yang berkomunikasi 

akan memprediksi tentang efek atau perilakunya, bagaimana pihak akan menerima pesan 

dan memberikan reaksinya. Jika dikaitkan dengan penelitian ini, maka teori ini menekankan 

apakah mahasiswa sebagai makhluk sosial mampu untuk memberikan informasi dan rasa 

percaya kepada lawan bicaranya di lingkup pertemanan dalam melakukan komunikasi 

interpersonal. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis deskriptif. penelitian 

ini menggambarkan fenomena dan keadaan sosial yang diteliti kemudian mengahasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang akan diamati 

(Waruwu, 2023). 

Teknik pengumpulan data dalam menentukan informan pada penelitian ini 

menggunakan teknik penarikan sampel non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2024). pada penelitian ini peneliti melakukan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi yang melibatkan interaksi langsung antara peneliti dengan informan yang 

bertujuan untuk mendapatkan informasi dan pemahaman terkait fenomena yang diteliti 

(Ardiansyah, et.al., 2023). 
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Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif  dengan jenis deskriptif. penelitian 

ini menggambarkan fenomena dan keadaan sosial yang diteliti kemudian mengahasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari perilaku orang yang akan diamati 

(Assingkily, 2021). 

 

Waktu dan Tempat Penelitian 

Waktu penelitian yang diperlukan pada usulan penelitian terhitung sejak Agustus 

2024 hingga mei 2025, Penelitian ini dibuat oleh peneliti berlokasi di Universitas 

Singaperbangsa Karawang. Penelitian ini berlangsung selama 9 bulan terhitung sejak bulan 

Agustus 2024 sampai dengan April 2025. 

 

Objek dan Subjek Penelitian 

Target Objek penelitian merupakan variabel yang akan diteliti oleh peneliti ditempat 

penelitian yang bertujuan menggambarkan penelitian secara komprehensif yang mencakup 

kondisi, lingkungan, ekonomi dan lainnya yang disesuaikan dengan kebutuhan penelitian 

(Satibi, 2017). Pada penelitian ini objek yang akan diteliti yaitu keterbukaan diri mahasiswa 

FISIP melalui komunikasi interpersonal mahasiswa Universitas Singaperbangsa Karawang. 

Subjek merupakan orang yang bersedia memberikan informasi mengenai data yang akan 

diteliti secara mendalam (Suliyanto, 2018). Subjek pada penelitian ini yaitu mahasiswa aktif 

FISIP 2024 Universitas Singaperbangsa Karawang. 

 

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam menentukan informan pada penelitian ini 

menggunakan teknik penarikan sampel non-probability sampling dengan metode purposive 

sampling, purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 

(Sugiyono, 2024). 

 

Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini peneliti melakukan  observasi  wawancara dan dokumentasi yang 

melibatkan interaksi langsung antara peneliti dengan informan yang bertujuan untuk 

mendapatkan informasi dan pemahaman terkait fenomena yang diteliti (Ardiansyah, et.al., 

2023). Informan utama dalam penelitian ini merupakan mahasiswa aktif yang berusia 17-25 

tahun Fakultas Ilmu Sosial Dan Ilmu Politik Universitas Singaperbangsa Karawang tahun 

2024. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian dengan melakukan observasi dan wawancara mendalam yang 

dilakukan oleh peneliti, ditemukan temuan utama terkait mahasiswa ketika membuka diri 

dalam proses komunikasi interpersonal dilingkup pertemanan, setiap informan memiliki 

pengalaman sendiri termasuk bagaimana menerima dan memberikan pesan saat 

berkomunikasi. Mahasiswa akan cenderung membuka percakapan dengan topik yang 

bersifat umum pada saat pertemuan pertama, kesan pertama memberikan pengaruh untuk 

mahasiswa dengan pengalaman yang menyenangkan atau buruk. 
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Mahasiswa akan merasa berada dalam lingkungan yang aman dan saling 

mendukung ketika kedua belah pihak memberikan rasa empati, sikap mendukung dalam 

membuka diri ketika berkomunikasi membuat mahasiswa menciptakan ikatan emosional 

yang kuat satu sama lain dan menjalin hubunganm lebih dalam. Mahasiswa yang 

menunjukan empati tidak hanya melalui Bahasa verbal tetapi juga memberikan Bahasa non-

verbal gerakan tubuh seperti menepuk Pundak, menganggukan kepala dan memperhatikan 

mata lawan bicaranya. 

Keterbukaan diri dapat meningkatkan kedekatan emosional mahasiswa, merasa 

nyaman dan aman ketika berbagi pikiran dan perasaan mereka. Mahasiswa cenderung akan 

membangun ikatan lebih dalam dengan keterbukaan diri untuk saling mendukung dalam 

menghadapi tantangan akademis dan pribadi. Pengalaman buruk dalam berkomunikasi 

memiliki dampak yang signifikan pada keterbukaan diri mahasiswa, mahasiswa yang 

mengalami interaksi yang negatif atau menyakitkan dapat memengaruhi cara mereka 

berkomunikasi di masa depan menjadi lebih enggan untuk berbagi dan menghambat 

keterbukaan diri. Mahasiswa merasa khawatir mereka akan mengalami situasi yang sama di 

masa depan, ketakutan ini menciptakan penghalang dalam hubungan mahasiswa dengan 

teman dan mengurangi interaksi. Komunikasi yang buruk membuat mahasiswa merasa 

untuk melindungi diri dari penilaian atau kritik, sehingga mereka akan lebih tertutup yang 

menyebabkan mereka menarik diri dari suatu pembicaraan. 

Komunikasi interpersonal yang berlandaskan kesetaraan memiliki kualitas 

hubungan antar mahasiswa. Ketika mahasiswa diperlakukan dengan adil dan setara, mereka 

akan cenderung untuk saling menghormati, rasa hormat membangun hubungan yang positif 

antara mahasiswa dengan merasa nyaman tanpa takut dihakimi atau diabaikan ketika 

berbagi pengalaman pribadi maupun pengalaman akademis. 

Tabel 1. Ringkasan Informan 

No Informan 
Jenis 

kelamin 

Sikap 

terbuka 

Faktor utama 

keterbukaan 

Pengalaman 

negatif 

1 Camelia perempuan selektif 
Kepercayaan, 

kenyamanan 

Tidak 

disebutkan 

2 Rifki Laki-laki 
Terbuka 

bertahap 

Lingkungan 

suportif 
Pernah ada 

3 Reza Laki-laki 
Terbuka 

terbatas 
Tidak intimidasi Pernah ada 

4 Vira perempuan selektif 
Aman, tidak 

intimidatif 
Pernah ada 

5 Sulis perempuan 
Terbuka 

terbatas 

Tidak 

menghakimi, 

respons baik 

Tidak 

disebutkan 

6 Akbar Lai-laki selektif Menjaga privasi Pernah ada 

Dari hasil temuan wawancara kepada 6 orang mahasiswa yang dilakukan, penulis 

menemukan bahwa narusmber menunjukan bahwa: 

1. Keterbukaan tidak muncul secara instan dan hanya terbuka kepada teman yang telah 

dikenal lama sehingga dianggap bisa dipercaya. Camelia dan reza mengatakan mereka 

membuka diri secara bertahap dan selektif tergantung bagaimana konteks dan 

pengalaman sebelumnya. Ini menunujukan jika keterbukaan diri bersifat dinamis dan 
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kontekstual dengan dipengaruhi oleh persepsi terhadap lingkungan sosial dan 

pengalaman dimasa lalu, proses keterbukaan yang lambat sejalan dengan teori 

komunikasi interpersonal DeVito bahwa keterbukaan dilandaskan pada kepercayaan, 

tanpa kepercayaan komponen keterbukaan tidak akan muncul. 

2. Empati dari temuan hasil wawancara dengan reza dan rifki mengatakan bahwa mereka 

terbuka kepada teman yang tidak mengintimidasi dan mampu memberikan empati. 

Respons empati dari teman menciptakan ruang emosional yang aman bagi mahasiswa 

untuk membuka diri, mahasiswa yang tidak dapat menemukan empati dalam relasinya 

cenderung menutup diri. Ini menunjukan bahwa empati bukan saja pelengkap 

komunikasi melainkan penggerak keterbukaan 

3. Dukungan (Supportiveness) menurut DeVito adalah komunikasi yang mendukung berarti 

menciptakan lingkungan yang aman dan bebas dari ancaman, dari temuan hasil 

wawancara dengan Vira Akbar dan Sulis mengatakan pengalaman buruk membuat 

mereka lebih tertutup karena merasa tidak nyaman pada saat bercerita, mereka 

mengatakan akan membuka diri kepada teman yang tidak merendahkan dan mampu 

menjaga privasi. Ketika sikap mendukung tidak hadir mahasiswa akan mengembangkan 

sikap pertahanan diri seperti membatasi topik dengan menjaga jarak, dengan teori ini 

menunjukan bahwa pengalaman komunikasi yang tidak suportif akan mengahambat 

pembentukan keterbukaan dalam hubungan. 

4. Rasa positif (Positiveness) yang ditemukan dari hasil wawancara dengan mahasiswa 

menunjukan bahwa pentingnya untuk membangun kesan positif diawal perkenalan, 

mahasiswa mengatakan lebih nyaman memulai pembicaraan dengan topik umum 

sebagai strategi membangun suasana positif. Sikap positif mendorong terjadinya sikap 

pendekatan (approach behavior), sedangkam pengalaman negatif mendorong sikap 

penghindaran (avoidance) sikap positif berperan sebagai pembuka pintu keterbukaan dan 

menjadi penentu keberlangsungan interkasi selanjutnya. 

5. Kesetaraan pengakuan bahwa semua pihak dalam proses komunikasi saling menghargai 

dan memilikik kedudukan setara. Hasil temuan dari Akbar dan Rifki menekankan bahwa 

mereka merasa nyaman hanya kepada teman yang tidak merendahkan dan akan menjaga 

jarak dengan teman yang terlalu memaksakan pendapat. Ketika tidak ada kesetaraan 

dalam percakapan mahasiswa akan mutup diri karena merasa tidak dihargai. 

 

SIMPULAN 

Secara fundamental komunikasi interpersonal memiliki peran yang sangat penting 

dalam memengaruhi kualitas keterbukaan diri mahasiswa yang dipengaruhi oleh 

bagaimana keduanya bisa saling memberikan rasa peracaya, empati, dukungan, sikap positif 

dan kesetaraan kedua belah pihak agar komunikasi berjalan dengan lancar, keterbukaan diri 

yang sehat membangun komunikasi yang efektif pada lingkup pertemanan mahasiswa FISIP 

Universitas Singaperbangsa Karawang dengan menciptakan komunikasi yang lebih nyaman 

agar meningkatnya keterbukaan diri mahasiswa dengan penerimaan terhadap masukan dan 

kritik ketika berlangsungnya komunikasi interpersonal, sehingga menghasilkan keterbukaan 

diri antara mahasiswa FISIP Universitas Singaperbangsa Karawang. 

Bentuk-bentuk pengalaman buruk yang dialami oleh informan mengakibatkan 

mahasiswa mengalami interaksi yang negatif dan menyakitkan, sehingga ada rasa khawatir 

ketika memulai percakapan yang mendalam mengenai informasi pribadi, mengurangi rasa 
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percaya diri, mendorong sikap pertahanan diri dan mempengaruhi persepsi buruk terhadap 

suatu hubungan sehingga memerlukan waktu untuk memulihkan diri dari pengalaman 

buruk yang diterima. 
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